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ABSTRAK

Self-management adalah kemampuan seseorang untuk mengatur dan
mengendalikan dirinya sendiri, yang berperan penting dalam mengurangi kebiasaan
menunda-nunda tugas akademik atau prokrastinasi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara self-management dan prokrastinasi akademik pada
siswa kelas X di SMA Negeri 4 OKU. Metode yang digunakan adalah kuantitatif
korelasional dengan sampel sebanyak 156 siswa yang dipilih secara acak
berdasarkan rumus Slovin dari populasi 254 siswa. Data dikumpulkan melalui
angket yang mengukur self~management dan prokrastinasi akademik, kemudian
dianalisis dengan teknik korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat self~management dan prokrastinasi akademik siswa
berada pada kategori sedang, masing-masing sebesar 42% dan 40%. Nilai koefisien
korelasi sebesar -0,772 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05) menunjukkan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Artinya, semakin
baik kemampuan self-management siswa, semakin rendah tingkat prokrastinasi
akademik mereka. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-management
memiliki pengaruh yang signifikan dalam mengurangi prokrastinasi akademik pada
siswa kelas X SMA Negeri 4 OKU.

Kata Kunci; Self~-Management; Prokrastinasi Akademik; Siswa Sekolah Menegah
Atas

XV



Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Self-management refers to an individual's ability to effectively regulate and control
their own behavior, which is crucial in minimizing academic procrastination—the
tendency to delay or postpone academic tasks. This study aims to investigate the
relationship between self-management and academic procrastination among 10th-
grade students at SMA Negeri 4 OKU. Employing a quantitative correlational
design, the research sampled 156 students selected through simple random
sampling based on Slovin's formula from a total population of 254 students. Data
were gathered using standardized questionnaires assessing both self-management
and academic procrastination, and were analyzed using Pearson’s Product
Moment correlation coefficient. Findings revealed that the students’ levels of self-
management and academic procrastination were both moderate, scoring 42% and
40% respectively. The correlation analysis yielded a coefficient of -0.772 with a
significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating a strong and statistically
significant negative correlation between self-management and academic
procrastination. This suggests that higher self-management skills are associated
with lower tendencies to procrastinate academically. In conclusion, self-
management plays a significant role in reducing academic procrastination among
10th-grade students at SMA Negeri 4 OKU, highlighting the importance of
fostering these skills to support students’ academic success.

Keywords: Self-Management;, Academic Procrastination; Senior High School
Students
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan di jenjang sekolah menengah atas merupakan tahap penting
dalam pembentukan kemampuan akademik dan karakter siswa. Pada tahap ini,
siswa dihadapkan pada tuntutan belajar yang lebih berat dan kompleks, termasuk
tanggung jawab untuk menguasai materi pelajaran serta mengelola waktu secara
efektif. Selain itu, mereka juga perlu mengembangkan kedisiplinan dan tanggung
jawab dalam menyelesaikan berbagai tugas sekolah. Siswa bertanggung jawab
untuk menuntaskan berbagai kewajiban pendidikan, antara lain mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan, mempelajari materi yang diajarkan di kelas, serta
menjalankan kegiatan praktik sesuai ketentuan sekolah (Apriliani et al., 2022).
Masa transisi dari SMP ke SMA merupakan periode adaptasi yang signifikan bagi
siswa. Perbedaan kurikulum, metode pembelajaran, lingkungan sosial, dan tuntutan
akademik yang lebih tinggi menuntut siswa untuk menyesuaikan diri. Pada masa
ini, siswa menghadapi pada materi pelajaran yang lebih rumit, tugas yang lebih
banyak, dan ekspektasi guru yang lebih tinggi. Pada tingkat sekolah menengah,
siswa mendapat tugas-tugas yang lebih rumit sebagai sarana pembelajaran untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap peran yang mereka miliki (Hastuti,
Sutama, dan Fuadi, 2019). Situasi semacam ini bisa menimbulkan tekanan dan
kesulitan dalam mengelola waktu maupun menetapkan skala prioritas, yang
kemudian berisiko mendorong terjadinya prokrastinasi dalam menjalankan tugas-
tugas akademik. Kuftyak (2022), stres dan tekanan yang dihadapi oleh banyak
peserta didik karena tugas akademik dan kewajiban lainnya dapat memicu

terjadinya prokrastinasi.

Perilaku menunda-nunda tugas akademik merupakan salah satu tantangan
yang kerap dialami oleh siswa SMA, terutama saat mereka menjalani masa transisi
dari jenjang SMP ke SMA, di mana tuntutan belajar mulai meningkat. Ferrari et al.,

(Ica Warnisa dan Rosita, 2024) menemukan bahwa antara 25% hingga 75% siswa
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mengalami kecenderungan menunda tugas dalam konteks pendidikan. Perilaku ini
ditandai dengan kebiasaan menunda-nunda tugas atau kegiatan yang berkaitan
dengan akademik, seperti mengerjakan tugas, mempersiapkan ujian, atau
menyelesaikan proyek sekolah. Prokrastinasi akademik merujuk pada perbuatan
menangguhkan atau menunda pelaksanaan tugas-tugas akademik, seperti menunda
penyelesaian tugas sekolah, menghindari tanggung jawab, atau tidak mampu
bekerja dalam lingkungan yang kurang mendukung, sehingga tugas tidak dapat
diselesaikan sesuai dengan rencana. Pokrastinasi akademik dapat terlihat melalui
perilaku menunda-nunda dalam memulai dan melaksanakan tugas, terlambat dalam
mengumpulkan hasil pekerjaan, adanya perbedaan waktu antara niat dan
pelaksanaan, serta mengerjakan kegiatan lain yang lebih mengundang minat

(Saman, 2017).

Siswa sekolah menengah atas seharusnya sudah mampu memahami
pentingnya menjalankan kewajiban kademik, seperti membuat tugas sebelum batas
waktu, mengelola jadwal belajar, dan memprioritaskan kegiatan yang mendukung
prestasi akademik. Namun, kenyataannya, banyak siswa masih menghadapi
kesulitan dalam mengatur diri dan disiplin, sehingga perilaku menunda-nunda atau
prokrastinasi akademik menjadi hal yang umum terjadi. Siswa menunjukkan sikap
yang bervariasi dalam menyikapi tugas akademik, di mana sebagian siswa dapat
mengatur waktu dengan baik untuk menyelesaikan tugas, sementara sebagian
lainnya tidak mampu melakukannya (Triyono dan Khairi, 2018). Prokrastinator
menyadari bahwa tugasnya perlu segera diselesaikan, namun mereka sering kali
menunda dengan melakukan hal lain yang dirasa lebih menarik. Syam dan Dahlan
(2021) menjelaskan bahwa individu yang mengalami prokrastinasi akademik
sebenarnya menyadari pentingnya menyelesaikan tugas tepat waktu, namun mereka
cenderung menunda pengerjaan karena waktu pengumpulan yang masih jauh, dan

baru mulai melaksanakannya saat deadline semakin dekat.

Prokrastinasi ini, berupa kebiasaan menunda penyelesaian tugas, dapat
berdampak buruk pada capaian akademik, menurunkan hasil belajar, serta

meningkatkan risiko gangguan kesehatan mental, seperti stres dan kecemasan.
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Perilaku menunda pekerjaan memiliki berbagai dampak negatif, salah satunya
meningkatkan risiko terlambat dalam mengumpulkan tugas. Perilaku prokrastinasi
dapat menimbulkan beberapa dampak negatif, seperti prestasi belajar menurun,
ketidakseimbangan emosi, perasaan kecewa, serta ketidaksiapan dalam
penyelesaian tugas sesuai tenggat waktu yang dibuat (Pangestu, 2014). Kebiasaan
ini menjadi penghalang dalam pencapaian keberhasilan akademik karena
berpotensi menurunkan mutu serta konsistensi proses pembelajaran. Selain itu,
perilaku tersebut dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang, memicu stres, serta

membawa dampak negatif lainnya (Muyana, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan Konseling (BK)
yang dilakukan pada tanggal 25 Januari 2025, diperoleh temuan bahwa siswa kelas
X menghadapi berbagai permasalahan yang berkaitan dengan aspek akademik.
Beberapa permasalahan utama yang diidentifikasi antara lain rendahnya motivasi
belajar, kebiasaan membolos sekolah, serta kurangnya kemampuan dalam
manajemen waktu. Salah satu kondisi yang mencerminkan permasalahan tersebut
terjadi saat guru BK mengisi jam pelajaran BK di kelas. Banyak siswa terlihat
memanfaatkan waktu tersebut untuk mengerjakan pekerjaan rumah (PR),
khususnya pada mata pelajaran yang mengandalkan kemampuan matematika. Hal
ini terjadi karena siswa merasa kewalahan dengan jumlah tugas yang diterima dan
kesulitan dalam menentukan prioritas tugas yang harus diselesaikan terlebih
dahulu. Menurut keterangan dari siswa kepada guru BK, beberapa guru mata
pelajaran cenderung memberikan tugas dalam jumlah cukup banyak yang harus
diserahkan dalam waktu yang sama. D1 sisi lain, siswa juga mengaku merasa lelah
karena pulang sekolah pada sore hari dan masih harus mengikuti les tambahan.
Selain tugas-tugas akademik, siswa juga terlibat dalam berbagai kegiatan di luar
sekolah seperti organisasi, lomba, dan kegiatan ekstrakurikuler lainnya, yang
semakin menyita waktu mereka. Kondisi ini menyebabkan banyak tugas tidak
terselesaikan di rumah, sehingga siswa terpaksa mengerjakannya di sekolah

sebelum pelajaran dimulai.
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Di waktu luang, siswa cenderung menggunakan handphone untuk bersantai
daripada mengatur atau menyelesaikan tugas-tugas yang ada. Meskipun guru BK
telah berulang kali memberikan arahan untuk memprioritaskan tugas, kebiasaan
prokrastinasi atau menunda pekerjaan tetap terjadi. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa kurangnya kemampuan self-management pada siswa kelas X, terutama
dalam hal pengaturan waktu dan pengendalian diri dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang ada. Self~management mencakup keterampilan penting yang membantu
siswa dalam mendorong diri, mengelola waktu, mengatur prioritas, dan
mengendalikan diri, yang semuanya berhubungan langsung dengan penghindaran
prokrastinasi akademik. Self~management memberikan gambaran yang lebih
holistik mencakup berbagai aspek yang relevan, seperti motivasi diri, penyusunan
diri, pengaturan diri dan pengembangan diri. Ketidakmampuan siswa dalam
mengatur waktu dan memprioritaskan tugas menyebabkan siswa lebih sering
menunda pekerjaan hingga batas waktu terakhir, bahkan menggunakan waktu
sekolah untuk menyelesaikan pekerjaan rumah. Kondisi ini tidak hanya berdampak
pada efektivitas layanan BK di kelas, tetapi juga menimbulkan hambatan dalam
proses pembelajaran secara umum. Beberapa guru mata pelajaran menyampaikan
keluhan karena siswa sulit menyelesaikan tugas tepat waktu akibat banyaknya
kegiatan di luar sekolah. Akibatnya, menjelang pembagian rapor, guru harus
menagih tugas-tugas yang belum diselesaikan siswa agar dapat memberikan nilai
yang sesuail. Prokrastinasi akademik dan kurangnya self-management yang
ditemukan pada siswa kelas X merupakan salah satu faktor penting yang

mengakibatkan proses pembelajaran tidak berjalan optimal dan tidak efektif.

Perilaku prokrastinasi dalam konteks akademik umumnya dipicu oleh
berbagai aspek yang berhubungan dengan emosi dan sifat kepribadian individu.
Ilyas dan Suryadi (2017) menyatakan bahwa sebagian besar perilaku prokrastinasi
berhubungan dengan ketakutan akan kegagalan, ketidaktertarikan pada tugas yang
harus diselesaikan, perlawanan terhadap otoritas, sifat bergantung pada orang lain,
serta ketidakmampuan dalam membuat keputusan. Mengatasi prokrastinasi
akademik bukanlah hal yang sederhana, beberapa faktor lain dapat

mempengaruhinya, seperti kurangnya motivasi, kecemasan, dan kurangnya



Universitas Sriwijaya

kemampuan manajemen diri. Terdapat berbagai alasan yang mendorong siswa
melakukan penundaan, salah satunya adalah kurangnya kemampuan pengelolaan
diri dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah, dan prokrastinasi ini juga berpengaruh
terhadap pencapaian akademik mereka (Lase, 2020). Kemampuan untuk mengelola
diri sering dikenal dengan istilah self-management atau manajemen diri. Self-
management mengacu pada kapasitas seseorang untuk mengendalikan pikiran,
tindakan, dan perasaan dengan efektif untuk mencapai kehidupan yang lebih teratur
dan berkualitas. Manajemen diri adalah proses di mana seseorang mengendalikan
dan mengatur perilakunya sendiri (Elvina, 2019). Self-management dapat
membantu individu meminimalkan perilaku menunda-nunda dalam konteks
akademik. Hal ini terjadi karena manajemen diri memungkinkan individu untuk
mengembangkan pemahaman, keterampilan, dan kemampuan mengontrol perilaku
mereka secara lebih terarah (Sabilila dkk., 2023). Tingkat manajemen diri ini sangat
memengaruhi upaya yang dilakukan seseorang. Siswa yang memiliki kemampuan
pengelolaan diri yang baik biasanya tidak mengulur waktu dalam menyelesaikan
tugas, sementara mereka yang kurang memiliki pengelolaan diri cenderung lebih

sering menunda pekerjaan mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Diena Ardini (2017) mengungkapkan
adanya kaitan negatif yang penting antara pengelolaan diri dan penundaan tugas
akademik, dengan nilai C. R sebesar -7. 889 dan P value 0. 000. Ini menunjukkan
bahwa semakin baik pengelolaan diri mahasiswa, semakin sedikit mereka menunda
tugas akademik. Penelitian Siregar, Fitria, dan Damayanti (2022) menunjukkan
bahwa self~-management berpengaruh signifikan terhadap prokrastinasi akademik
mahasiswa, dengan 26% variasi dijelaskan oleh kemampuan mengelola diri;
semakin baik self-management, semakin rendah kecenderungan menunda tugas
akademik. Penelitian Sarina (2022) menunjukkan bahwa mahasiswa BKI [AIN
Palopo angkatan 2017 memiliki tingkat self-management yang rendah dengan
66,7% berada dalam kategori tersebut, sementara tingkat prokrastinasi akademik
tergolong tinggi dengan 79% berada dalam kategori tinggi, serta ada keterkaitan
yang signifikan antara manajemen diri dan penundaan dalam akademik dengan

koefisien korelasi Pearson mencapai 0,780, yang menggambarkan hubungan yang
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kuat antara kedua variabel. Beberapa penelitian terdahulu telah ditemukan
hubungan signifikan antara self-management dan prokrastinasi akademik pada
mahasiswa. Namun, mayoritas penelitian ini berfokus pada mahasiswa, bukan pada
siswa SMA. Penelitian ini mengangkat konteks yang berbeda, yaitu hubungan
antara self-management dan prokrastinasi akademik pada siswa kelas X SMA.
Remaja di jenjang ini memiliki karakteristik perkembangan yang unik, terutama
dalam hal kemandirian belajar dan pengelolaan waktu, yang mungkin berbeda dari
mahasiswa. Selain itu, belum banyak penelitian yang secara spesifik meneliti self-

management dan prokrastinasi akademik di kalangan siswa kelas X.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
“Hubungan Self-Management dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa Kelas X
di SMA Negeri 4 OKU”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian
ini adalah:
1. Bagaimana tingkat self-management siswa kelas X di SMA Negeri 4 OKU?
2. Bagaimana tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas X di SMA Negeri 4
OKU?
3. Apakah terdapat hubungan antara self-management dan prokrastinasi

akademik pada siswa kelas X di SMA Negeri 4 OKU?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dari
penelitian ini adalah;
1. Untuk mengetahui tingkat self~-management siswa kelas X di SMA Negeri
4 OKU.
2. Untuk mengetahui tingkat prokrastinasi akademik siswa kelas X di SMA
Negeri 4 OKU.
3. Untuk mengetahui hubungan antara self-management dengan prokratinasi

akademik siswa kelas X di SMA Negeri 4 OKU.
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk memahami
hubungan Self-Management dengan Prokrastinasi pada siswa kelas X di

SMA Negeri 4 OKU.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Siswa, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman dan pengetahuan siswa agar menghindari prokrastinasi
akademik dan melakukan self~management atau manajemen diri

dengan baik.

. Bagi Guru BK, Penelitian ini diharapkan bisa berfungsi sebagai

pendukung, bahan pertimbangan untuk masa depan, panduan dalam
proses pembelajaran, serta memperluas pemahaman mengenai
hubungan self-management dengan prokrastinasi akademik pada
siswa.

Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini diharapkan bisa menjadi
referensi yang berarti untuk studi-studi berikutnya yang mengkaji
keterkaitan self~-management dengan prokrastinasi akademik di

kalangan siswa sekolah menegah atas.
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